BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor yang terdapat di dalam triangle fraud atau segitiga kecurangan
yaitu tekanan (target keuangan dan tekanan eksternal), peluang (sifat
industri dan pengawasan yang tidak efektif), dan rasionalisasi
terhadap financial statement fraud. Sampel dari penelitian ini adalah
perusahaan keluarga di sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2012-2016.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa target keuangan
(financial targets) dari faktor tekanan (pressure) tidak berpengaruh
terhadap financial statement fraud. Hal ini dapat disebabkan karena
target keuangan yang ditetapkan oleh perusahaan masih tidak terlalu
tinggi sehingga tidak membuat manajemen mengalami kesulitan
untuk mencapainya yang menyebabkan perusahaan harus melakukan
kecurangan pelaporan keuangan. Variabel tekanan eksternal (external
pressure) dari faktor tekanan yang diproksikan dengan rasio leverage
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Manajemen dapat
menerima tekanan untuk memenuhi harapan kreditur ataupun calon
kreditur yang dapat menambah pembiayaan perusahaan.

Variabel sifat industri (nature of industry) dari faktor peluang
(opportunity) yang diproksikan dengan rasio perubahan piutang tidak

berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Hal ini dapat
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disebabkan karena perubahan piutang tiap-tiap periode tidak terlalu
besar sehingga tidak menciptakan peluang bagi manajemen untuk
dapat melakukan financial statement fraud. Variabel pengawasan
yang tidak efektif (ineffective monitoring) dari variabel peluang
(opportunity) yang diproksikan dengan rasio perbandingan dewan
komisaris independen dengan total jumlah dewan komisaris
ditemukan tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan. Hal ini dapat disebabkan oleh kemungkinan keberadaan
komisaris independen di dalam perusahaan akan memberikan
pengawasan yang lebih efektif dalam mengawasi kinerja manajemen.

Variabel rasionalisasi (rationalization) yang diproksikan dengan
perubahan auditor (change in auditor) tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud. Hal ini dapat disebabkan karena adanya
jadwal pergantian auditor selama periode penelitian.

Penelitian ini membuktikan bahwa faktor-faktor yang terdapat di
dalam triangle fraud tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud. Hal ini terjadi karena dari ketiga faktor tersebut hanya satu yang
berpengaruh terhadap financial statement fraud yaitu faktor tekanan.
Tetapi faktor-faktor lainnya tidak menunjukkan pengaruh terhadap
financial statement fraud yang terdapat di dalam perusahaan keluarga.
Perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan direksi dalam
teori keagenan tidak muncul di dalam perusahaan keluarga. Karena
pemegang saham mayoritas perusahaan merupakan sebuah keluarga
yang juga menduduki posisi sebagai direksi di dalam perusahaan.

Sehingga pemegang saham dan direksi dalam perusahaan keluarga
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cenderung memiliki tujuan yang sama. Ketika tujuan yang dimiliki
sama maka kemungkinan munculnya kecurangan atau fraud dalam

sebuah perusahaan keluarga akan berkurang atau bahkan tidak ada.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat
memengaruhi hasil penelitian, antara lain:

1. Penelitian hanya menggunakan perusahaan keluarga yang
berada di sektor manufaktur saja sehingga hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan perusahaan keluarga di sektor lainnya
yang terindikasi melakukan financial statement fraud.

2. Keterbatasan pemilihan proksi variabel independen penelitian
dalam menjelaskan faktor-faktor yang terdapat di dalam
financial statement fraud.

3. Subyektifitas yang dimiliki penulis selama menentukan kriteria
dan memilih perusahaan keluarga yang dijadikan sampel

penelitian.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka saran
yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya agar penelitian
berikutnya menjadi lebih berkualitas adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan sampel perusahaan keluarga dari sektor lainnya

selain dari sektor manufaktur.
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2. Mempertimbangkan  penggunaan  pengukuran  variabel
independen lain yang dapat lebih menjelaskan variabel dependen
seperti total akrual untuk faktor rasionalisasi dan institusional
ownership untuk faktor tekanan.

3. Menemukan kriteria atau ketentuan dalam menentukan
perusahaan keluarga yang dapat digunakan sebagai sampel

penelitian.
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